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Abstract. Scabies is an infectious skin disease caused by parasitic mites. Residential
density is an important factor in increasing the incidence of scabies. Occupancy
density in Islamic boarding schools can be reflected in the density of bedroom
occupancy. This study aims to determine the relationship between the number of
room occupants and the incidence of scabies among students at the Da'rul Qur'an
Islamic boarding school, Kuningan Regency. This research is a quantitative
observational study with a cross sectional approach. Respondents in the research were
middle school and high school students at the Da'rul Qur'an Islamic Boarding School,
Kuningan Regency, academic year 2022 to 2023. The sample size was calculated
using the hypothesis test formula of different proportions and obtained 137 samples
which were then randomized using a simple random sampling approach. Data was
collected through distributing questionnaires which had been tested for validity using
the Pearson correlation test. The collected data was then analyzed using the bivariate
test (Chi Square). The research results showed that the largest age group was 14 years
old (28,8%) and the largest class group came from class 3 of junior high school
(37,2%). More than half of the total respondents were female (57,7%). Most
respondents experienced scabies (70,8%) with more than half of the total respondents
having rooms where the number of occupants did not meet the standards, namely
more than 5 people per room (53,3%). The incidence of scabies in respondents whose
rooms meet standards is smaller than in respondents whose rooms do not meet
standards. This shows that there is a significant relationship between the number of
room occupants and the incidence of scabies among students at the Da'rul Qur'an
Islamic Boarding School, Kuningan Regency (p = 0,045; OR 1,710 95% CI (0,801
—2,615)).
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Abstrak. Skabies merupakan penyakit kulit menular yang disebabkan oleh tungau
parasit. Kepadatan hunian merupakan faktor penting dalam meningkatkan angka
kejadian skabies. Kepadatan hunian di pesantren dapat tercermin dari kepadatan
hunian ruang tidur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan jumlah
penghuni kamar terhadap kejadian skabies pada siswa pesantren Da’rul Qur’an
Kabupaten Kuningan. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif observasional
dengan pendekatan cross sectional. Responden dalam penelitian merupakan santri
SMP dan SMA di Pondok Pesantren Da’rul Qur’an Kabupaten Kuningan tahun ajaran
2022 hingga 2023. Besar sampel dihitung menggunakan rumus uji hipotesis beda
proporsi dan diperoleh 137 sampel yang kemudian diacak dengan pendekatan simple
random sampling. Data dikumpulkan melalui pembagian kuesioner yang telah diuji
validitas menggunakan uji korelasi pearson. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis menggunakan uji bivariate (Chi Square). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kelompok usia paling banyak yaitu berusia 14 tahun (28,8%) dan kelompok
kelas paling banyak berasal dari kelas 3 SMP (37,2%). Lebih dari setengah total
responden berjenis kelamin perempuan (57,7%). Sebagian besar responden
mengalami skabies (70,8%) dengan lebih dari setengah total responden memiliki
kamar dengan jumlah penghuni kamar tidak memenuhi standar yaitu lebih dari 5
orang per kamar (53,3%). Kejadian skabies pada responden dengan penghuni kamar
sesuai standar lebih kecil dibandingkan responden dengan penghuni kamar tidak
sesuai standar. Hal ini menujukkan adanya hubungan yang signifikan antara jumlah
penghuni kamar dengan kejadian skabies pada santri di Pondok Pesantren Da’rul
Qur’an Kabupaten Kuningan (p= 0,045; OR 1,710 95% CI (0,801 — 2,615)).

Kata Kunci: Kepadatan Hunian, Faktor Risiko, Skabies, Santri.
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A. Pendahuluan

Penyakit kulit mengacu pada kelainan pada lapisan superfisial dermis dan epidermis kulit. Di
seluruh dunia, penyakit kulit telah meningkatkan minat penelitian selama bertahun-tahun karena
penyakit ini umum dan mungkin dapat dicegah dan dikendalikan (1)(2). Penyakit kulit adalah
masalah kesehatan utama yang mempengaruhi sebagian besar populasi dan menyebabkan
kesakitan dan kecacatan (3). Penyakit kulit merupakan bagian penting dari morbiditas pada
anak-anak dan kemungkinan dipengaruhi oleh faktor geografis, ras, sosial, budaya, dan ekonomi

(2).

Di negara tropis, penyakit kulit merupakan masalah kesehatan masyarakat yang
signifikan karena kondisi iklim tertentu seperti suhu tinggi, kelembaban, kebersihan yang buruk,
akses air yang langka, dan rumah tangga keluarga yang dapat berkontribusi terhadap
perkembangan penyakit kulit (2). Prevalensi penyakit kulit anak berkisar antara 4,3% hingga
49,1% dalam survei berbasis sekolah. Status kesehatan, higiene, dan kebersihan diri suatu
masyarakat dapat dinilai dari prevalensi penyakit kulit tertentu pada anak-anak di masyarakat
(3). Penelitian menunjukkan urtikaria papular adalah kasus kelainan kulit yang paling sering
(62,9%) (IC: 58,4%;67,1%), diikuti dermatitis/eksim (13,0%) (IC: 10,8%; 15,4%), dan penyakit
infeksi (12,3%) (IC: 9,7%; 15,3%) (4).

World Health Organization (WHOQO) pada tahun 2017 menyatakan bahwa skabies
termasuk dalam Neglected Tropical Disease (NTD) yang memerlukan pengendalian skala besar.
Secara global, diperkirakan skabies menyerang lebih dari 200 juta orang setiap saat. Prevalensi
skabies berkisar antara 0,3%-71%, di seluruh dunia dan menyumbang 0,21% dari Disability
Adjusted Life-years (DALYSs) (5). Skabies masih menjadi masalah kesehatan di dunia, termasuk
Indonesia. Menurut data Kementerian Kesehatan RI prevalensi penyakit skabies pada tahun
2017 sebesar 6% dari total penduduk di Indonesia. Di Indonesia, pada masyarakat yang
memiliki risiko tinggi terkena skabies prevalensinya dapat mencapai 80% (6). Skabies adalah
penyakit kulit menular yang disebabkan oleh tungau parasit manusia Sarcoptes scabiei yang
menembus kulit (5).

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kejadian skabies pada anak, hal ini
termasuk umur, jenis kelamin, tingkat kebersihan, penggunaan alat pribadi secara bersama,
kepadatan penghuni, tingkat pendidikan dan pengetahuan tentang skabies, budaya setempat, dan
sosial ekonomi (6). Penelitan menunjukkan usia kurang dari 15 tahun, jenis kelamin laki-laki,
jumlah siswa di sekolah dengan jumlah murid lebih dari 500 orang, tidak ada akses ke ruang
kesehatan sekolah, tidur dengan orang lain, berbagi tempat tidur dan pakaian atau perlengkapan
toilet, secara signifikan terkait dengan keberadaan tungau dalam analisis regresi logistik
univariabel. Di sisi lain, setidaknya mandi dua kali per hari, penggunaan sabun mandi dan kuku
jari yang selalu dipotong pendek muncul sebagai faktor pelindung (7).

Prevalensi skabies di pesantren masih relatif tinggi (30). Prevalensi kejadian skabies di
Pesantren Jakarta Timur, Indonesia mencapai 36% dan revalensi skabies di pesantren
Yogyakarta, Indonesia juga mencapai 57,4% (8). Pada penelitian yang dilakukan oleh
prevalensi penyakit kulit pada siswa di pesantren mencapai 89,7%. Infeksi kulit terbanyak
adalah skabies dengan 67 kasus (49,3%). Selanjutnya, 78 (88,6%) dari seluruh santri yang
memiliki penyakit kulit dikategorikan memiliki perilaku hidup bersih yang buruk (9). Penelitian
lain di Bogor, Jawa Barat juga menunjukkan angka kejadian skabies pada siswa pondok
pesantren mencapai 65,3% (10).

Kondisi kesehatan secara umum di pondok pesantren masih sangat perlu mendapat
perhatian, terkait dengan akses pelayanan kesehatan, pola hidup bersih dan sehat, serta aspek
lingkungan yang sehat. Skabies yang disebabkan oleh tungau Sarcoptes scabies akan
berkembang pesat jika kondisi lingkungan kurang baik dan tidak didukung dengan perilaku
hidup bersih dan sehat santri. Tingkat kepadatan hunian yang tinggi, kontak fisik antar individu
serta tingkat kebersihan yang rendah dapat menyebabkan mudah terjadinya skabies. Kepadatan
hunian merupakan faktor penting dalam kejadian skabies, beberapa penelitian terkait di Mali,
India dan Australia utara menunjukkan hubungan kepadatan hunian yang signifikan terhadap
skabies (11)(12). Penelitian menunjukkan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap
kejadian skabies yaitu kepadatan hunian (OR: 8,117; 95% CI: 3,176-20,745), ventilasi (6,712;
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1,323-34,066) dan umur (3,246; 1,555-6,775) (13). Kepadatan hunian pada pondok pesantren
dapat tercermin dari kepadatan hunian ruang tidur, dengan syarat ideal luas ruangan tidur
minimal 4 m? serta tidak dianjurkan lebih dari dua orang dalam satu ruangan tidur, kecuali pada
siswa dibawah usia 5 tahun (10).

Skabies merupakan penyakit yang dianggap sebagai masalah kesehatan masyarakat di
tempat keramaian seperti pesantren. Siswa yang terkena skabies mengalami penurunan
konsentrasi belajar, dan penurunan prestasi di sekolah. Meskipun skabies sebenarnya bukan
kondisi yang fatal atau mengancam jiwa, tetapi bisa parah dan terus-menerus, menyebabkan
kelemahan, ketidaknyamanan, depresi dan infeksi sekunder (14). Penelitian di Jakarta Timur
menunjukkan prevalensi skabies mencapai 51,6%. Studi lain yang dilakukan di Pondok
Pesantren Jember menunjukkan bahwa pada tahun 2016 terdapat 34 orang yang terinfeksi
skabies. Penelitian di salah satu pesantren di Indonesia juga menunjukkan jumlah tertinggi santri
dalam satu ruangan lebih dari 30 orang 72 responden (69,2%), dan santri yang mengalami
skabies sebanyak 79 (76%) dan ada hubungan yang signifikan antara jumlah santri dalam satu
ruangan dengan kejadian skabies di santri (12).

Pesantren merupakan lingkungan dengan tingkat interaksi antar siswa yang tinggi,
dengan interaksi yang terjadi tidak hanya saat kegiatan pembelajaran namun juga saat tinggal di
dalamnya serta dengan lingkungannya. Ketidaksesuaian yang terjadi pada komponen-
komponen ini dapat memicu timbulnya penyakit termasuk skabies. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan jumlah penghuni kamar terhadap kejadian skabies pada siswa
pesantren Da’rul Qur’an Kabupaten Kuningan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: “Apakah terdapat hubungan kepadatan hunian dengan skabies di
pesantren da’arul qur’an kabupaten kuningan periode tahun 2022 - 2023?”. Selanjutnya, tujuan
dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui karakteristik siswa pesantren Da’rul Qur’an Kabupaten Kuningan

tahun 2022.

2. Untuk mengetahui gambaran kepadatan hunian siswa pesantren Da’rul Qur’an

Kabupaten Kuningan tahun 2022.

3. Untuk mengetahui gambaran skabies pada siswa pesantren Da’rul Qur’an Kabupaten

Kuningan.

4. Untuk mengetahui hubungan kejadian skabies dengan kepadatan hunian pada siswa
pesantren Da’rul Qur’an Kabupaten Kuningan.

B. Metodologi Penelitian

Peneliti menggunakan metode teknik analisis observasional dengan menggunakan pendekatan

cross sectional. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah santri SMP dan SMA di

Pondok Pesantren Da’rul Qur’an Kabupaten Kuningan tahun ajaran 2022 hingga 2023.
Dengan teknik pengambilan sampel yaitu probability sampling diperoleh jumlah sampel

penelitian sebanyak 102 pasien. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah kuesioner dan wawancara.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hubungan Jumlah Penghuni Kamar dengan Kejadian Skabies di Pondok Pesantren Da’rul
Qur’an Kabupaten Kuningan

Berikut hubungan jumlah penghuni kamar dengan kejadian skabies di Pondok Pesantren Da’rul
Qur’an Kabupaten Kuningan.
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Tabel 1. Jumlah Penghuni Kamar dengan Kejadian Skabies di Pondok Pesantren Da’rul
Qur’an Kabupaten Kuningan

Kejadian Skabies

- Nilai p OR
Skabies Tidak Total chi- (95%
Skabies square Cl)
n % n % n %
Tidak
Jumlah Memenuhi 48 65,8 25 342 73 100,0 1,701
Penghuni Standar 0,045 (0,801-
Kamar Memenuhi 49 766 15 234 64 1000 3,615)
standar
Total 97 70,8 40 29,2 137 100,0

Hasil penelitian ini menunjukkan pada responden dengan jumlah hunian memenuhi
standar sebanyak 15 orang (23,4%) tidak mengalami scabies, dan pada responden dengan
jumlah hunian yang tidak memenuhi standar sebanyak 48 orang mengalami scabies (65,8%).
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara jumlah penghuni
kamar dengan kejadian scabies pada santri di Pondok Pesantren Da’rul Qur’an Kabupaten
Kuningan (p = 0,045; OR 1,710 95% CI (0,801-2,615).

Hasil penelitian ini menunjukkan berdasarkan usia, sebagian besar responden berusia
14 tahun yaitu 38 orang (28,8%). Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden berjenis
kelamin perempuan yaitu 74 orang (52,2%) dan berdasarkan tingkatan Pendidikan/kelas,
sebagian besar responden berasal dari kelas 3 SMP yaitu 51 orang (37,2%). Penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang menunjukkan scabies lebih sering terjadi pada perempuan (39,2%
berbanding 33,7%, OR 1,3,95% CI 1,1-1,5) (17). Skabies umumnya dapat terjadi pada kedua
jenis kelamin. Akan tetapi, prevalensi scabies pada wanita umumnya cenderung lebih rendah
dari pada laki-laki, diduga disebabkan wanita cenderung lebih peduli terhadap personal higienis
dibandingkan laki-laki (18). Populasi wanita yang lebih dominan di penelitian ini dapat
disebabkan oleh dominasi anak perempuan pada sekolah tenpat penelitian ini dilakukan.

Penelitian lain menunjukkan prevalensi skabies pada anak usia 5-14 tahun adalah
19,26% (95%CI: 17,20-22,52). Prevalensi dan kejadian skabies jauh lebih tinggi pada anak-
anak dibandingkan remaja dan orang dewasa, dan meningkat tajam dari usia lima tahun hingga
dua puluh lima tahun (19). Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang menunjukkan
infestasi skabies 10 kali lebih mungkin terjadi pada anak-anak yang berbagi pakaian dari kasus
skabies jika dibandingkan dengan mereka yang tidak berbagi pakaian dari kasus skabies. Hal
ini kemungkinan karena tungau tersebut terdapat pada pakaian penderita kudis dan hal ini
memudahkan penularan kudis. Hal ini dikaitkan dengan ada kemungkinan bahwa siswa yang
lebih muda, yang tingkat pendidikannya lebih rendah dibandingkan rekan-rekan mereka, kurang
menyadari aturan kebersihan pribadi yang harus diterapkan terutama ketika tinggal bersama
orang lain, sehingga lebih rentan untuk tertular (20)(21).

Scabies adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh infestasi tungau mikroskopis
(Sarcoptes scabiei var hominis), yang menyebabkan rasa gatal yang parah, gangguan tidur, dan
stigmatisasi sosial. Diperkirakan 100 juta orang menderita scabies, sebagian besar terjadi di
negara tropis,dengan wilayah Pasifik khususnya yang terkena dampaknya. Penyakit ini
ditularkan melalui kontak dekat dengan orang yang terinfeksi dan umumnya menyebar di dalam
rumah tangga dan institusi (17)(20). Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar responden
mengalami scabies yaitu sebanyak 97 orang (70,8%) dan 40 lainnya tidak mengalami scabies
(29,2%). Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang menunjukkan dari total 139 kasus
skabies, 33,7% ditemukan pada kelompok umur 10-14 tahun (20). Penularannya dipengaruhi
oleh sikap sosial, migrasi, akses terhadap layanan kesehatan, kondisi perumahan, kondisi
kebersihan, dan kepadatan. Skabies endemik terjadi dengan infestasi parah, komplikasi, dan
gejala sisa, terutama pada anak-anak. Dilaporkan bahwa kondisi tempat tinggal yang padat, tidur
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bersama, berbagi pakaian, berbagi handuk, praktik kebersihan yang buruk, malnutrisi, dan
bepergian ke daerah wabah kudis merupakan faktor risiko umum terjadinya kudis. Penyakit ini
ditularkan melalui kontak langsung dan berkepanjangan dengan kulit yang terinfeksi atau jarang
melalui penggunaan benda-benda pribadi yang terkontaminasi. Hal ini mempunyai dampak
yang signifikan dalam hal biaya pengobatan, ketidakhadiran di tempat kerja atau sekolah, dan
dampak psikologis. Pada anak-anak sekolah, infestasi sering kali menyebar dengan cepat,
karena kontak dekat dan kepadatan di sekolah. Selain itu, ancaman kesehatan ini berdampak
negatif pada pembelajaran. Kurang tidur akibat rasa gatal yang berhubungan dengan kudis
sangat umum terjadi. Rasa malu, pembatasan aktivitas waktu luang, dan stigmatisasi juga
ditemui pada individu yang terkena skabies (18)(22).

Pengaturan tidur dan kebiasaan berpakaian merupakan dua faktor yang paling berperan
dalam terjadinya infestasi skabies. Meskipun siswa sudah menyediakan kasur sendiri, terdapat
lebih dari 50% siswa yang masih suka berbagi tempat tidur dengan teman sekamar lainnya, atau
bahkan dengan teman dari kamar tetangga. Berbagi tempat tidur memberikan kontribusi 17,53
kali lebih besar terhadap infestasi skabies dibandingkan dengan berbagi tempat tidur. Semakin
rendah kelembapan dan semakin tinggi suhu, semakin sulit tungau bertahan hidup. Oleh karena
itu, penting untuk menjaga ruangan tetap lapang, berventilasi baik, dan dipenuhi sinar matahari
alami di siang hari. Mengeringkan kasur dan mencuci seprai secara teratur juga akan membantu
menciptakan lingkungan yang tidak menguntungkan bagi tungau, sehingga memperpendek
umurnya di luar inangnya (23).

Hasil penelitian ini menunjukkan sebanyak 73 santri (53,3%) memiliki kamar dengan
jumlah penghuni kamar yang tidak memenuhi standar (> 5 orang/kamar) dan 64 lainnya (26)
menunjukkan sebanyak 1,005 (26,3) orang berada pada satu kamar dengan jumlah hunian > 4
orang dan 384 (38,2) diantaranya mengalami skabies (OR 1,6 (95% CI 1,2-2,2)) (17). Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang menunjukkan sebagian besar ruangan memiliki
kepadatan penghuni yang tidak memenuhi syarat kesehatan, yaitu dengan persentase sebesar
73,3%. Hal ini dikarenakan tidak proporsionalnya antara luas kamar dengan jumlah santri yang
menghuni kamar (24). Skabies adalah infestasi kulit menular yang disebabkan oleh tungau.
Penyakit ini menyebabkan morbiditas global yang signifikan, dengan perkiraan 300 juta kasus
setiap tahunnya. Meskipun penyakit ini dapat menyerang individu pada tingkat sosioekonomi
mana pun, individu yang hidup dalam kondisi yang terlalu padat memiliki risiko lebih tinggi
terkena skabies (25). Di lingkungan yang penuh sesak, kontak dekat antara anggota keluarga
dan penggunaan tempat tidur dan pakaian bersama, meningkatkan risiko penularan kudis
(26)(27).

Kerumunan, yang didefinisikan sebagai jumlah individu per rumah tangga dan jumlah
individu per kamar, sangat terkait dengan prevalensi skabies yang lebih tinggi. Hasil penelitian
ini menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara jumlah penghuni kamar dengan
kejadian scabies pada santri di Pondok Pesantren Da’rul Qur’an Kabupaten Kuningan (p =
0,045; OR 1,710 95% CI (0,801-2,615). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
menunjukkan terdapat hubungan antara skabies dan kepadatan penduduk diamati baik pada
tingkat individu maupun rumah tangga (17). Peserta lebih mungkin terkena skabies ketika empat
orang atau lebih berbagi kamar yang sama (38,2%, OR 1,6, 95% CI 1,2-2,2) dibandingkan
dengan rumah tangga yang hanya memiliki satu orang per kamar (27,5%). Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang menunjukkanjumlah siswa per asrama < 10 (aOR 6,99, 95 % CI:
3,34-14,71, P <0,0001) merupakan faktor independen yang berhubungan dengan skabies (28).
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang menunjukkan kepadatan penghuni, dan
ventilasi ruangan santri dengan kejadian penyakit skabies di asrama Qotrun Nada Cipayung,
Depok p= 0,007 (p < 0,05) (24).

Scabies, yang dikenal sebagai gatal tujuh tahun, adalah infestasi kulit menular yang
disebabkan oleh tungau Sarcoptes scabiei. Di sebagian besar komunitas pedesaan di negara
berkembang, ektoparasitosis bersifat endemik, dengan prevalensi mencapai 10% pada populasi
umum dan lebih banyak pada anak-anak. Penyakit ini mempengaruhi laki-laki dan perempuan
dari semua status sosial ekonomi dan ras. Kondisi tempat tinggal yang padat meningkatkan
risiko penyebaran penyakit ini (26)(27). Kepadatan penghuni adalah perbandingan antara luas
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lantai rumah dengan jumlah anggota keluarga dalam suatu rumah tinggal. Secara umum,
penilaian penghuni dengan menggunakan ketentuan standar minimum, yaitu kepadatan
penghuni yang memenuhi syarat kesehatan yang diperoleh dari hasil bagi antara luas lantai
dengan jumlah penghuni 8 m?/orang. Tingginya pemukiman penduduk menyebabkan fisik antar
santri menjadi tinggi pula, sehingga memudahkan penularan skabies. Inilah salah satu faktor
yang menyebabkan tingginya kejadian penyakit skabies di pondok pesantren yang
memungkinkan terjadinya peningkatan di masa yang akan datang apabila tidak ditindaklanjuti
dengan baik untuk mengurangi kepadatan penghuni di kamar santri tersebut (24).

Penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kepaadatan hunian
dengan kejadian skabies pada siswa atau santri pondok pesantren (p = 0,008) dengan OR =
5,256. Santri yang mengalami skabies sebagian besar berasal dari santri dengan kepadatan
hunian yang tidak memenuhi syarat (74,1%) (10). Kondisi ruang tamu santri yang padat sesak
24,2 kali lebih tinggi dibandingkan dengan kondisi ruang santri yang memenuhi syarat.
Kepadatan hunian merupakan faktor penting dalam kejadian skabies, beberapa penelitian terkait
di Mali, India dan Australia utara menunjukkan hubungan kepadatan hunian yang signifikan
terhadap skabies. Prevalensi yang lebih tinggi pada anak-anak daripada orang dewasa mungkin
disebabkan oleh kemungkinan kontak dekat yang lebih besar. Pendidikan mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kejadian skabies, siswa dengan pendidikan SLTP berisiko 6,213 kali
dibandingkan siswa yang memiliki pendidikan SLTA (29).

Penelitian ini sudah dilakukan sesuai prosedur. Namun dalam penelitian ini terdapat
beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian, baik dalam proses
pengumpulan maupun analisis data. Pada proses pengumpulan data, objektivitas santri dalam
mengisi kuesioner dan ketepatan peneliti dalam mendiagnosis scabies pada santri sangat
mempengaruhi validitas hasil penelitian karena sumber penelitian ini merupakan data primer.
Penelitian ini tidak menganalisis atau meneliti seluruh faktor risiko dan terdapat beberapa faktor
risiko yang masuk kriteria eksklusi sehingga penelitian ini belum dapat memberikan gambaran
menyeluruh terkait faktor-faktor yang berperan dalam kejadian scabies pada santri.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa berdasarkan karakteristik responden
penelitian didapatkan bahwa sebagian besar atau sebanyak 38 orang (28,8%) berusia 14 tahun,
74 orang (52,2%) berjenis kelamin perempuan dan 51 orang (37,2%) berasal dari kelas 3 SMP
dengan sebanyak 73 santri (53,3%) memiliki kamar dengan jumlah penghuni kamar yang tidak
memenuhi standar (> 5 orang/kamar). Angka kejadian skabies pada Pondok Pesantren Da’rul
Qur’an Kuningan adalah kejadian 70,8%. Terdapat hubungan yang signifikan antara jumlah
penghuni kamar dengan kejadian scabies pada santri di Pondok Pesantren Da’rul Qur’an
Kabupaten Kuningan.
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